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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dengan berkembang pesatnya Internet, semakin berkembang pula layanan 

media sosial. Jejaring sosial telah menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam 

kehidupan miliaran orang. Facebook merupakan salah satu jejaring sosial di mana 

orang-orang dari segala usia dan berbagai komunitas di seluruh dunia terhubung. 

Facebook memiliki lebih dari 1,5 miliar pengguna aktif (Statista, 2020). Aktivitas di 

Facebook melibatkan percakapan publik melalui kolom komentar atau pesan secara 

personal. Percakapan dapat bersifat publik untuk semua pengguna Internet atau terbatas 

hanya pada satu atau lebih pengguna yang dicantumkan, bergantung pada pengaturan 

privasi. Melalui Facebook, orang dapat mengekspresikan posisi terendah dan tertinggi 

kehidupan sehari-hari, berbagi pengalaman hidup, ekspresi akan pandangan politik dan 

agama, menjalin persahabatan baru dan tetap terhubung dengan yang lama. Semua 

kegiatan ini dimungkinkan melalui pesan, posting, komentar, gambar, video, dan suka 

terhadap sebuah posting-an atau komentar. Emosi sederhana atau kompleks biasanya 

tertanam dalam sebagian besar percakapan ini (Pudaruth dkk, 2018).  

Mengacu dari maraknya penggunaan media sosial, sebuah komentar bernuansa 

politik atau pemerintahan dalam media sosial merupakan salah satu bentuk keterlibatan 

masyarakat terhadap pemerintahan. Komentar ditulis menggunakan bahasa sehari-hari 

atau natural language sehingga sulit diklasifikasikan oleh mesin. Menurut Vora dkk 

(2017) banyak orang mengekspresikan pendapat dengan bahasa yang cenderung 
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ambigu dan pilihan-pilihan kata yang rumit. Banyak kata yang memiliki hubungan 

antar kata lainnya, bahkan memiliki makna yang mirip. Untuk menemukan kemiripan 

makna dari kata dapat didgunakan metode word embedding. Secara teknis, input kata 

akan dipetakan menjadi vektor angka menggunakan neural network, model 

probabilitas, atau reduksi dimensi pada word co-occurrence matrix. Dan dibutuhkan 

sebuah algoritma machine learning untuk mengklasifikasikan komentar. Masalah 

tersebut dapat diatasi dengan membangun sistem yang dapat melakukan analisis 

sentimen. Analisis sentimen merupakan bagian dari Natural Language Processing 

(NLP) dan Machine Learning (Kumar, 2012). Cara kerjanya adalah dengan melakukan 

klasifikasi terhadap opini positif, netral, ataupun negatif. Analisis sentimen 

menganalisa pendapat orang, sentimen, evaluasi, penilaian, sikap, dan emosi terhadap 

entitas seperti produk, jasa, organisasi, individu, masalah, peristiwa atau suatu topik. 

Salah satu proses yang penting dalam analisis sentimen adalah klasifikasi atau 

text classification. Metode klasifikasi yang digunakan sangat menentukan hasil dari 

analisis sentimen itu sendiri. Salah satunya adalah Extreme Gradient Boosting atau 

XGboost. XGboost adalah implementasi lanjutan dari algoritma peningkatan gradien 

(Gradient Boosting). XGboost menggunakan prinsip ensemble yaitu menggabungkan 

beberapa set pembelajar (tree) yang lemah menjadi sebuah model yang kuat sehinga 

menghasilkan prediksi yang kuat (Muslim, 2019). Metode word embedding digunakan 

untuk mempresentasikan kata yang memungkinkan kata-kata yang memiliki kemiripan 

makna dapat dipahami oleh algoritma machine learning (Spirling, 2019). Menurut 

khrisna (2017), ada beberapa model word embedding yang umum digunakan, yaitu 

Word2Vec (Google), GloVe (Stanford), dan FastText (Facebook). Menurut Rehurek 
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(2019), FastText memiliki keunggulan dalam memproses input kata yang tidak terdapat 

pada vocabulary (Out of Vocabulary). Hal ini disebabkan karena FastText 

menjumlahkan vektor-vektor yang terdapat pada n-gram tiap karakternya. 

Menurut Nedjah (2009), text classification adalah sebuah pekerjaan penting yang 

digunakan pada banyak aplikasi. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan label 

pada dokumen berdasarkan kumpulan dokumen sebelumnya yang sudah diberi label. 

Langkah pertama adalah merepresentasikan dokumen sebagai vektor dalam sebuah 

high-dimension vector, di mana masing-masing dimensi menyesuaikan kepada nilai 

sebuah fitur, atau secara spesifik, sebuah term. Program kemudian menggunakan 

vektor tersebut untuk mengklasifikasikan dokumen ke kategori yang tepat. Untuk 

melakukan hal itu sangatlah penting untuk menentukan relevansi setiap term, atau 

dikenal sebagai term weighting. 

Telah dilakukan sebuah penelitian menggunakan metode Naïve Bayes dan 

Support Vector Machine dalam pengklasifikasian sentiment analisis oleh Antonius 

Rachmat dan Yuan Lukito pada tahun 2016. Hasil pengujian dalam penelitian 

menyebutkan tingkat akurasi yang didapat dari metode Naïve Bayes sebesar 82.23% 

dan Support Vector Machine sebesar 84.82%. Selain itu, terdapat penelitian lain 

menggunakan beberapa algoritma machine learning pada sentimen analisis dalam 

online reviews yang dilakukan oleh Babacar Gaye dan Aziguli Wulamu pada tahun 

2019. Pada penelitian tersebut menjelaskan bahwa dari tiga algoritma yang diuji coba, 

XGboost classifier memiliki akurasi dan kinerja yang lebih tinggi daripada SVM, dan 

Random Forest. Akbar (2017) telah mecoba memadukan word embedding FastText 

dengan beberapa algoritma klasifikasi seperti Naïve Bayes, Support Vector Machine, 
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dan XGBoost untuk mendeteksi spam pada post Instagram berbahasa Indonesia. Dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan, FastText cukup membantu meningkatkan akurasi 

dari masing-masing algoritma klasifikasi. Hasil akhir dimana semua classifier yang 

dikombinasikan dengan FastText memiliki akurasi di atas 80%. 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang sudah dilakukan, maka dibuatlah sebuah 

sistem yang dapat mengolah natural language dengan mengklasifikasikan komentar 

menggunakan algoritma XGBoost yang ditambahkan Word Embedding FastText untuk 

menghilangkan ketergantungan pada jumlah training data dan sususan kata yang baku. 

Dalam penelitian ini, dataset yang digunakan didapatkan dari penelitian yang 

dilakukan oleh Rachmat dan Lukito pada tahun 2016, dataset yang digunakan 

merupakan kumpulan komentar dari Facebook pada kampanye pemilu presiden 

Indonesia tahun 2014.   

XGboost memiliki banyak kelebihan diantaranya, dapat melakukan pemrosesan 

paralel yang dapat mempercepat komputasi, memiliki fleksibilitas pengaturan objektif 

yang tinggi, built in cross validation, memiliki fitur regularisasi, dan mengatasi split 

saat negative loss. Dengan kelebihan-kelebihan tersebut, XGboost sangat cocok untuk 

mengolah data klasifikasi (Muslim, 2019). Maka dari itu, dengan adanya sistem ini 

komentar pada social media Facebook dapat diklasifikasi sehingga dapat dimanfaatkan 

banyak khalayak umum, penelitian dengan topik sentiment analysis, dan kepentingan 

statistik lainnya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah yang diangkat 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana mengimplementasi algoritma Extreme Gradient Boosting 

(XGBoost) pada sentiment analysis dalam mengklasifikasikan komentar pada 

social media sebagai komentar positif, netral, ataupun negatif? 

2. Bagaimana mengukur performa klasifikasi sentimen menggunakan algoritma 

Extreme Gradient Boosting (XGBoost) dengan model word embedding?   

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, maka 

batasan masalah yang diambil adalah sebagai berikut.  

1. Lingkup bahasa adalah bahasa Indonesia. 

2. Terdapat tiga kelas yang diklasifikasi yaitu positif, negatif, netral. 

3. Dataset yang digunakan berasal dari kolom komentar terhadap postingan akun 

Facebook dan data yang dapat diproses berupa teks. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut.  
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1. Mengimplementasikan algoritma Extreme Gradient Boosting (XGBoost) 

pada sentiment analysis dalam mengklasifikasikan komentar pada social 

media sebagai komentar positif, netral, ataupun negatif.  

2. Mengukur performa dan hasil perhitungan dari klasifikasi sentimen 

menggunakan algoritma Extreme Gradient Boosting (XGBoost) dengan 

model word embedding.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dapat mengklasifikasikan komentar terhadap 

postingan di social media Facebook adalah sebagai berikut.  

1. Membantu lembaga-lembaga statistik seperti Badan Pusat Statistik (BPS) 

dalam melaksanakan tugas pemerintahan di bidang statistik. 

2. Memberikan fasilitas kepada peneliti yang memiliki penelitian seputar 

sentiment analysis dalam memberikan hasil prediksi berupa label pada dataset 

atau kalimat. 

3. Memberikan fasilitas kepada masyarakat untuk mengetahui sentimen dari suatu 

kalimat. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dari laporan penelitian ini terdiri dari lima bagian, yaitu 

sebagai berikut. 
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BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang, perumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Bab ini membahas mengenai dasar-dasar teori yang akan digunakan 

pada penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN DAN PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini membahas mengenai metodologi penelitian serta perancangan 

aplikasi. 

BAB IV IMPLEMENTASI DAN ANALISIS 

Bab ini membahas mengenai spesifikasi perangkat dan implementasi 

aplikasi. 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini membahas mengenai hasil simpulan dari penelitian ini serta 

saran yang dapat membangun penelitian selanjutnya.


